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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian
Deskriptif Kualitatif. Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi
adalah: Kepala sekolah dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sub pokok bahasan akhlak pada siswa kelas
VII SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap.

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data-data yang
berkaitan dengan penelitian ini antara lain: metode Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan berfikir
deduktif dan induktif.

Guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam melakukan pembelajaran di
dalam kelas sehingga diharapkan dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik.
Dalam metode pembelajaran akhlak guru Pendidikan Agama Islam sudah
menerapkan metode yang ada dalam pembelajaran. Dan hasil penelitian di SMP IT
Bina Insan Kamil Sidareja guru PAI sudah menggunakan metode yang bervariasi.

Dari hasil penelitian dalam skripsi ini, metode pembelajaran pendidikan
agama Islam sub pokok bahasan akhlak pada siswa kelas VII SMP IT BIK Sidareja
menggunakan metode ceramah dan diskusi untuk kompetensi dasar yang mengarah
pada ranah kognitif. Kompetensi dasar yang mengarah pada ranah afektif
menggunakan metode tanya jawab, dan metode demonstrasi digunakan pada
kompetensi dasar yang mengarah pada ranah psikomotorik.

Kata Kunci:Pendidikan Agama Islam, Metode Pembelajaran



MOTTO

Diantara akhlak orang yang sukses adalah optimis dan tidak putus asa, mampu
memperbaiki kesalahannya dan mampu keluar dari masalahnya serta
mampu mengubah kerugian menjadi keberuntungannya.

(‘Aidh Al-Qarni, 2008 : 22)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di lembaga sekolah tingkat pertama sangat didominasi
oleh pelajaran umum seperti IPA dan IPS, sedangkan Pelajaran Agama Islam
(akhlak) di lembaga tersebut sangat minim mulai dari alokasi waktu yang
diberikan hanya 2 jam di setiap kelas. Padahal tujuan pendidikan agama
Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan,
berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.'

Melihat dari fenomena tersebut, tentunya akan sangat sulit mencapai
tujuan pendidikan keagamaan dengan baik yang ada dalam kurikulum mata
pelajaran, dengan waktu yang begitu singkat padahal si anak tidak hanya
dituntut mendapatkan materi tentang apa itu akhlak dan berbagai macamnya,
tapi justru hal yang paling utama adalah bagaimana cara pengaplikasiannya
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Jika kita meminjam pendapat
kaum Hedonis, sebagaimana yang dikutip Ahmad Amin, dalam Bukunya

yang berjudul “Etika(ilmu akhlak)”, maka alokasi waktu tersebut jauh dari

'E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2004), him.135.



cukup, karena pelajaran akhlak menuntut adanya praktik dalam masyarakat,
mereka berpendapat, “pelajaran akhlak mempunyai pengaruh yang besar
dalam praktik hidup, karena teori ini membatasi tujuan hidup. Yaitu
kebahagiaan perseorangan yang menurut paham Hedonism atau kebahagiaan

masyarakat menurut pendapat paham Universalistic Hedinisme™

Dalam kehidupan nyata sendiri, setiap manusia lebih banyak
mendapatkan pendidikan akhlak melalui dunia nonformal, atau lebih pada
pemberian contoh dari kaum yang lebih tua, yang terkadang kaum tua sendiri

lebih banyak memberikan contoh yang tidak baik.

Karenanya sektor pendidikan formal (melalui sekolah) atau nonformal
(pendidikan pesantren ) menjadi solusi yang amat diperlukan oleh masyarakat
guna pendidikan akhlak anak. Dengan harapan ketika si anak terjun ke
masyarkat ia mampu memposisikan dirinya sebagai manusia yang bisa
diterima di berbagai golongan atau usia, dan bahkan harapan yang lebih jauh
ia menjadi manusia yang terhormat. Permasalahannya sekarang adalah,
apakah dengan tenggang waktu pendidikan yang relative sedikit atau sebentar
tersebut si anak mampu menjawab semua permasalahan yang ada di
masyarakatnya yang seiring waktu permasalahan tersebut akan berkembang
atau apakah ia mampu menjadi remaja yang diharapkan? Karena pada

realitanya masyarakat hanya bisa menuntut hal yang baik.

* Ahmad Amin, Etika (ilmu Akhlak),(Jakarta:PT.Bulan Bintang, 1977), him .134.



Dengan mempelajari kasus penyimpangan norma pada saat dahulu
serta dibarengi dengan melihat realita perkembangan zaman saat ini, tentunya
penanaman nilai-nilai keagamaan sangatlah dibutuhkan dalam proses
pendidikan. Apalagi jika merujuk kepada penjelasan di atas, jelas sekali, akan
tercipta peluang besar terjadi penyelewengan - penyelewengan yang
dilakukan oleh siswa. Sebagai contoh kecil, mereka tidak bersikap baik
terhadap guru, teman, orang tua, dan lingkungan, apalagi terhadap Tuhan

mereka yang abstrak”.

Berkaitan dengan masalah akhlak, Islam menawarkan beberapa
landasan teori yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadis, yang kesemua itu
sudah dibuktikan oleh para tokoh Islam, di antaranya Ibnu Miskawaih dan al-
Ghazali, kemudian mereka menjadi pemerhati kehidupan manusia dan
menjadikan perkembangan akan moralitas atau akhlak manusia umumnya
dan khususnya remaja sebagai salah satu kajian utamanya. Adapun landasan -
landasan tersebut antara lain tercantum dalam Al-Qur’an surat Al Qalam

ayat 4 berikut.

N . ' V171 < 1 -
(@) }.Ja.c"/ ‘/"9l>- slz.j éb/b
- z

a2

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung. (Q.S Al-Qalam: 4)”

’Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,2002), him 19.



Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, maka sejak
itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, dan

pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan melalui pendidikan.

Pandangan hidup yang materialistis atau hanya mementingkan
keuntungan dunia, mempengaruhi masyarakat yang nampak pada tingkah
lakunya dengan meninggalkan amalan-amalan ibadah serta tidak
memperdulikan lagi untuk mempelajari Al-Quran sebagai kitab suci dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan dunia dan untuk keselamatan di
akhirat kelak. Manusia lebih mementingkan waktu dan materi keduniaan,
sehingga melalaikan kewajiban utamanya sebagai makhluk Allah SWT

beribadah dan berakhlak mulia.

Apabila anak telah memahami hikmah dan pentingnya mempelajari
akhlak dengan baik berarti mereka telah dibimbing untuk senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah, yang akan membawa kepada ketenangan
jiwa dan akan timbul perasaan takut bila akan melakukan perbuatan dosa
karena ia telah yakin dirinya senantiasa berada di bawah pengawasan Allah

swt.

Lembaga pendidikan lanjutan pertama sangat dibutuhkan peranannya
dalam membantu orang tua serta melanjutkan pemberian pemahaman akhlak
serta pembinaan akhlak pada anak didik (remaja awal) yang sudah mereka

dapatkan dari sekolah dasar.



Karena periode ini merupakan masa pertumbuhan dan perubahan
yang pesat, meskipun masa puber merupakan periode singkat yang
bertumpang tindih dengan masa akhir kanak-kanak dan permulaan masa
remaja, namun ciri utama masa ini adalah bergejolaknya dorongan seksual.
Oleh karena itu, interaksi mereka dengan kekuatan barunya ini tergolong
salah satu problem berat.® Pelaksanaan pembelajaran membutuhkan inovasi
dan kreasi tersendiri. Hal ini tidak bisa dilepaskan dengan metode atau cara
yang dapat mendekatkan kepada materi pembelajaran. Salah satu cara atau
pendekatan yang dinilai efektif ialah dengan kegiatan pembiasaan yang
diprogramkan oleh sekolah sendiri. Metode ini dinilai efektif jika
penerapannya dilakukan terhadap peserta didik khususnya di usia sekolah
dasar. Karena pada usia tersebut “rekaman” ingatan yang dimiliki masih kuat
dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut

dengan kebiasaan - kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari’.

Dalam dunia pendidikan agama tidak bisa dipisahkan, walaupun di
SMP/SLTP banyak pelajaran - pelajaran akan tetapi setiap mata pelajaran
memiliki ciri khas dan karakteristik tertentu yang dapat membedakannya

dengan mata pelajaran lainnya.

* Netty Hartati, Dkk. Islam dan Psikologi, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada,2004,),hlm.39-40 .
> Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Pers,2002 ), hlm. 110.



Begitu juga halnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun karakteristik mata

pelajaran PAI di SMP adalah sebagai berikut:

1. Diberikan mata pelajaran PAI, khususnya di SMP, bertujuan untuk
membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
Berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan
yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam
lainnya sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang
ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh
negative yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.

2. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam,
yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari
konsep iman, syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam, syariah
mempunyai dua dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah, dan
akhlak merupakan penjabaran dari konsep ithsan. Dari ketiga prinsip dasar
itulah berkembang berbagai kajian kelslaman (ilmu-ilmu agama) seperti
ilmu kalam(teologi Islam, ushuluddin, ilmu tauhid) yang merupakan
pengembangan dari akidah, ilmu fikih yang merupakan pengembangan
dari syariah, dan ilmu akhlak (etika Islam, moralitas Islam) yang

merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang



terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat

dituangkan dalam berbagai mata pelajaran di SMP.°

Adapun Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Bina
Insan Kamil Sidareja adalah sekolah menengah pertama yang berada di
tengah — tengah kota kecamatan yang berbasis Islam terpadu, yaitu
memadukan antara pelajaran umum dan agama Islam menjadi satu kesatuan.
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) adalah sekolah swasta
yang mencanangkan program pembiasaan lebih dari sekolah — sekolah
menengah yang lainnya, yaitu pembiasaan — pembiasaan yang dilakukan
peserta didik di sekolah. SMP IT Bina Insan Kamil memiliki visi dan misi
yang baik untuk penanaman dasar bagi peserta didik dan warga sekolah.
Guru atau tenaga pendidik yang berada di SMP IT Bina Insan Kamil dituntut
untuk dapat mengejawantahkan visi sekolah yang menitik beratkan pada

akhlaq atau pembentukan karakter siswa.

Di sekolah ini, peserta didik tersebut tidak hanya dituntut untuk
pandai secara akademis, tapi juga harus berakhlaq mulia. Adapun visi yang
telah dicanangkan oleh SMP IT Bina Insan Kamil ialah “Sebagai pusat
keunggulan dan peradaban’.Visi tersebut menitikberatkan pada pembinaan
akhlak sebagai poros pendidikan. Karakteristik utama PAI adalah banyaknya
muatan komponen being, di samping sedikit komponen knowing dan doing.

Hal ini menuntut perlakuan pendidikan yang banyak berbeda dari pendidikan

®Depdiknas, kurikulum 2004  Sekolah Menengah Pertama (SMP), (Jakarta:
Depdiknas,2004), hlm. 2-3.



bidang studi umum. Pembelajaran untuk mencapai being yang tinggi lebih
mengarahkan pada usaha pendidikan agar murid melaksanakan apa yang

diketahuinya itu dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun aspek akhlak tersebut yang dilakukan sebagai pembiasaan di
SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja diantaranya: Pembiasaan tahfidz pagi
menghafal surat — surat pendek bagi siswa sebelum pelajaran dimulai,
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di masjid, pembiasaan makan bersama
di sekolah (SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja memiliki program makan
bersama setelah sholat dhuhur), pembiasaan shalat dhuha di masjid,

pembiasaan Mentoring PAI (kajian kelslaman).

Berdasarkan hal di atas, kiranya perlu diadakan pengamatan yang
lebih mendalam terkait dengan pembelajaran akhlak pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di SMP IT Bina Insan Kamil
Sidareja, sehingga pembelajaran akhlak yang diajarkan pada siswa tidak
hanya pada aspek kognitifnya saja, akan tetapi sampai pada aspek afeksi
sebagai penerapan atas nilai-nilai yang akan memberikan arah pada aplikasi
dan realisasi.

Adapun penelitian yang dilakukan dituangkan dalam skripsi dengan
judul: “METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SUB POKOK BAHASAN AKHLAK PADA SISWA KELAS VII SMP IT

BINA INSAN KAMIL SIDAREJA TAHUN PELAJARAN 2012/2013”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam sub pokok
bahasan akhlak pada siswa kelas VII SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sub pokok bahasan akhlak

pada siswa kelas VII SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja.

2. Manfaat Penelitian
a. Untuk mengembangkan disiplin keilmuan mengenai pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sub pokok bahasan akhlak pada siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama.
b. Untuk memberikan masukan bagi sekolah yang diteliti sebagai
bahan evaluasi.
c. Sebagai bahan referensi baru di perpustakaan STAIN Purwokerto.
D. Telaah Pustaka
Pendidikan  semakin berkembang dengan berkembangnya
teknologi sekarang ini, teknologi mempermudah untuk menggali informasi
dan menggali ilmu dengan mudah dan cepat. Pendidikan juga mengandung
arti suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian

manusia yang berjalan seumur hidup, dan pendidikan dapat diartikan pula
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dengan pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan
yang ditujukan kepada semua anak didik secara formal maupun non
formal. Maka dari pengertian pendidikan di atas adalah konsep pembinaan
kepribadian dan keterampilan. Pembinaan kepribadian diarahkan pada
model tertentu. Oleh karena itu, tolak ukur pendidikan yang membina
kepribadian harus jelas. Berhubungan dengan pendidikan Islam,
pembinaan kepribadian yang dimaksudkan adalah kepribadian yang
merujuk pada ajaran Islam dengan contoh paling sempurna dintara semua
manusia adalah pribadi Muhammad SAW. Karena Allah menegaskan
bahwa Rasulullah SAW memiliki uswatun hasanah (contoh yang baik)

bagi umat manusia.

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran akhlak, telah dilakukan
telaah — telaah terhadap penelitian yang terkait dalam bentuk skripsi di
perpustakaan STAIN Purwokerto. 2 penelitian yang terkait dengan metode
pembelajaran akhlak antara lain adalah skripsi yang ditulis oleh saudari
Nurhayati (2007) dengan judul “Metode Pembelajaran Akhlak di SD
Negeri 05 Klampok Kabupaten Banjarnegara’. Dalam skripsi saudari
Nurhayati, penelitian yang dilakukan lebih menekankan pada metode
pembelajaran. Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh saudari Nela Rokhmani (2006) yang
berjudul “Strategi Pembelajaran PAI Aspek Aqidah Islamiyah di SD Al

Irsyad Al Islamiyah Purwokerto kabupaten Banyumas”. Penelitian yang



11

dilakukan Nela Rokhmani lebih menekankan pada strategi pembelajaran.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah tata urutan persoalan maupun
langkah — langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap — tiap bab.
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang

dirangkum secara teratur dan sistematis sebagai berikut:

Bagian pertama terdiri dari Halaman Judul, Halaman Pernyataan
Keaslian, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Halaman Pengesahan,
Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar dan

Halaman Daftar Isi.

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan mengenai Latar
Belakang Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah

Pustaka dan Sistematika Penulisan

BABII : Landasan Teori, pada bab ini akan diuraikan mengenai:

Sub bab pertama: Pengertian pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, landasan pembelajaran akhlak, tujuan
pembelajaran akhlak, dan ruang lingkup pembelajaran

akhlak, parameter keberhasilan pembelajaran akhlak

Sub bab kedua: pengertian remaja kecil, karakter remaja
kecil, dinamika remaja kecil, kesediaan — kesediaan remaja

kecil



BAB III

BAB IV

BAB V

12

Sub bab ketiga: metode pembelajaran akhlak pada remaja

kecil.

: Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji

keabsahan data.

: Berisi tentang bab yang menguraikan hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi gambaran umum lokasi

penelitian, sajian data, dan analisis data

: Penutup, terdiri dari simpulan dan saran-saran. Kemudian
diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data, dan
analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil simpulan untuk dapat
menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Berdasarkan
uraian yang tersaji pada Bab IV, maka dapat diambil simpulan bahwa metode
pembelajaran pendidikan agama Islam sub pokok bahasan akhlak pada siswa
kelas VII SMP IT Bina Insan Kamil Sidareja Kabupaten Cilacap Tahun
Pelajaran 2012/2013 adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
metode demontrasi. Metode ceramah dan diskusi digunakan dalam
penyampaian materi akhlak terpuji yang memiliki kompetensi dasar beranah
kognitif. Kompetensi dasar yang mengarah pada ranah afektif menggunakan
metode pembelajaran tanya jawab, sedangkan kompetensi dasar yang
mengarah pada ranah psikomotorik digunakan metode pembelajaran

demonstrasi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SMP IT Bina Insan
Kamil Sidareja maka ada beberapa hal yang dapat disajikan sebagai saran,

yaitu:
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1. Bagi Guru

a.

a.

Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya menggunakan metode

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi pelajaran.

. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya menggunakan media untuk

menarik siswa agar lebih semangat dan antusias dalam belajar.
Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya mempersiapkan materi /

lesson plan sebelum pembelajaran dilaksanakan.

. Bagi Peserta Didik

Hendaknya semua peserta didik memperhatikan guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas, sehingga mempermudah

peserta didik untuk memahami dan mengerti materi pelajaran.

. Hendaknya peserta didik tidak hanya aktif dalam mengikuti setiap

kegiatan pembelajaran tetapi selalu berusaha aktif menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru.

. Hendaknya peserta didik mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya.
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